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ABSTRAK 

 

Keberhasilan pengobatan dan pengendalian penyebaran TB ditentukan oleh 

kedisiplinan pasien dalam menerapkan manajemen diri selama mengonsumsi OAT 

yang lengkap sampai selesai. Peran keluarga dan petugas kesehatan saja tidak 

cukup apabila dalam diri pasien tidak memiliki self efficacy yang baik. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self efficacy dengan manajemen diri 

pasien TB Paru di UPTD. Puskesmas Kuta I. Desain penelitian menggunakan 

metode observasional serta rancangan cross sectional. Sampel penelitian adalah 

seluruh pasien TB Paru yang terdata di wilayah kerja UPTD. Puskesmas Kuta I 

sejumlah 35 orang yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Penelitian 

mendapatkan hasil sebagian besar responden dikategorikan memiliki self efficacy 

yang tinggi yaitu sebanyak 21 responden (60%) dan sebagian besar responden 

dikategorikan memiliki manajemen diri yang baik yaitu sebanyak 23 responden 

(65,7%). Hasil uji nonparametric rho spearman pada tingkat kemaknaan α 0.05 

didapatkan nilai p sebesar 0,002 < 0.05. Hal ini menyatakan ada hubungan self 

efficacy dengan manajemen diri pasien TB Paru di UPTD. Puskesmas Kuta I. 

Meningkatkan self efficacy pada pasien TB Paru penting untuk dilakukan melalui 

edukasi karena berdampak positif terhadap manajemen diri pasien. 
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ABSTRACT 

 

The success of treatment and controlling the spread of TB is determined by the 

patient's discipline in implementing self-management while taking complete OAT 

to completion. The role of family and health workers alone is not enough if the 

patient does not have good self-efficacy. This study aims to determine the 

relationship between self-efficacy and self-management of pulmonary TB patients 

at UPTD. Kuta I Community Health Center. The research design used 

observational methods and a cross sectional design. The research sample was all 

pulmonary TB patients recorded in the UPTD work area. Kuta I Community 

Health Center consisted of 35 people who were selected using total sampling 

techniques. The research showed that the majority of respondents were 

categorized as having high self-efficacy, namely 21 respondents (60%) and the 

majority of respondents were categorized as having good self-management, 

namely 23 respondents (65.7%). The results of the nonparametric Rho Spearman 

test at a significance level of α 0.05 showed a p value of 0.002 < 0.05. This states 

that there is a relationship between self-efficacy and self-management of 

pulmonary TB patients at UPTD. Kuta I Community Health Center. Increasing 

self-efficacy in pulmonary TB patients is important through education because it 

has a positive impact on patient self-management. 
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